BAB I. PENDAHULUAN
I.1. Latar Belakang Masalah

Bulutangkis atau lebih dikenal dengan nama Badminton, merupakan salah satu
cabang olahraga yang sangat populer di Indonesia. Bulutangkis sendiri merupakan
sebuah kegiatan olahraga yang dilakukan oleh 2 sampai 4 orang menggunakan
raket Kkhusus dan shuttlecock. (Nugroho 2020) dalam bukunya berjudul
Perkembangan Olahraga Permainan Bulutangkis menyatakan bahwa pada
awalnya, permainan ini dinamakan dengan nama “Battledore and Shuttlecock”.
Mirip dengan bulutangkis, permainan tersebut dimainkan menggunakan tongkat
dan kok. “Badminton” sendiri diambil dari nama istana yang ada di Inggris, yaitu
Badminton House. Badminton House merupakan saksi sejarah olahraga
bulutangkis ini dapat menjadi sebesar sekarang. Bulutangkis ini semakin
menyebar sampai ke Indonesia. Beberapa penjajah yang datang dari Eropa

berperan banyak untuk perkembangan bulutangkis di Indonesia.

Gambar 1.1 Badminton House
Sumber: https://www.nationalbadmintonmuseum.com/wp-

content/uploads/2020/02/NBM-development.png (Diakses pada 15/11/2021)

Klub bulutangkis menjadi sebuah faktor berkembangnya pembinaan atlet
bulutangkis di Indonesia. KONI (Tafaqur 2012) menyampaikan bahwasannya
dalam proses pembinaan menuju prestasi, perkumpulan olahraga (klub) berada
pada tempat yang strategis, karena berada di posisi terdepan dan menjadi ujung

tombak pembinaan prestasi.


https://www.nationalbadmintonmuseum.com/wp-content/uploads/2020/02/NBM-development.png
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PB. Mutiara Cardinal Bandung merupakan salah satu klub olahraga bulutangkis
terbesar dan cukup tua di Indonesia. PB. Mutiara Cadinal Bandung ini memiliki
banyak sekali prestasi yang sudah diraih. Beralamat di JI. Babakan Cibereum no.
55, Campaka, Kec. Andir, Kota Bandung. PB. Mutiara Cardinal ini sudah
mencetak banyak atlet-atlet bulutangkis legendaris yang sudah bertanding di
kancah internasional. PB. Mutiara Cardinal juga memberikan fasilitas yang
memadai kepada atlet-atlet nya seperti lapangan untuk Latihan, asrama, kantin,
dan masih banyak fasilitas untuk meningkatkan kualitas dari atlet-atlet
bulutangkis yang akan bertanding. Pada tahun 1970, PB Mutiara mencapai puncak
keemasannya dan menghasilkan atlet-atlet terkenal. PB Mutiara ini memiliki
sejarah yang cukup panjang bagi dunia bulutangkis Indonesia, namun masih
banyak masyarakat yang belum mengetahui PB Mutiara Cardinal. Masih banyak
yang belum mengetahui bahwa PB Mutiara Cardinal telah menghasilkan banyak
atlet bulutangkis yang terkenal di Indonesia. Hal tersebut dapat didukung dengan
kuisioner yang sudah dilakukan pada tanggal 28 Mei 2022 hingga 29 Mei 2022.
Dalam kuisioner terlihat lebih dari 50 % orang masih asing ketika mendengar
nama PB Mutiara Cardinal Bandung. Hal tersebut menjadi masalah karena
kurangnya eksistensi pada sejarah dari PB Mutiara Cardinal sendiri yang sudah

mencetak banyak atlet legendaris.

Dengan adanya masalah tersebut dapat disimpulkan bahwa PB Mutiara Cardinal
Bandung memiliki sejarah yang panjang di dunia bulutangkis Indonesia, namun
eksistensinya saat ini masih kurang. Maka dari itu, diperlukannya perancangan
informasi perjalanan PB Mutiara Cardinal sebagai klub yang banyak mencetak

sejarah di dunia bulutangkis Indonesia.

1.2. Identifikasi Masalah

Dari beberapa uraian yang dikemukakan pada latar belakang, maka dapat

diidentifikasikan masalah-masalah sebagai berikut :



e Eksistensi PB Mutiara Cardinal Bandung akan keberadaan sebagai klub besar
masih terbilang kurang jika dibandingkan dengan atlet yang sudah dilahirkan
oleh PB Mutiara Cardinal Bandung.

e Masih banyak yang belum mengetahui PB Mutiara Cardinal sebagai salah satu
klub bulutangkis besar yang memiliki sejarah dalam melahirkan banyak atlet

di dunia bulutangkis Indonesia.

1.3. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka rumusan masalah dalam perancangan ini
bagaimana menginformasikan perjalanan PB Mutiara sebagai klub yang memiliki
sejarah dan telah banyak mencetak atlet berprestasi di dunia bulutangkis Indonesia

kepada Masyarakat?

|.4. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam perancangan ini yaitu mengenai sejarah dan proses
pembinaan atlet di PB Mutiara Cardinal Bandung. Perancangan ini dilakukan di
Bandung sebagai lokasi objek penelitian pada rentang waktu Oktober 2021
sampai dengan Mei 2022.

I.5. Tujuan Perancangan dan Manfaat Perancangan

1.5.1 Tujuan Perancangan
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah maka terdapat beberapa tujuan

yang ingin dicapai yaitu sebagai berikut:

e Masyarakat luas dapat lebih mengetahui PB Mutiara Cardinal sebagai salah
satu club yang sudah banyak melahirkan atlet berprestasi di Indonesia.

e Memberikan informasi kepada masyarakat luas mengenai banyaknya atlet
bulutangkis binaan PB Mutiara Cardinal yang sudah mengikuti kejuaraan

nasional.



1.5.2 Manfaat Perancangan

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah maka terdapat beberapa tujuan

yang ingin dicapai yaitu sebagai berikut:

Perancangan informasi ini diharapkan dapat meningkatkan eksistensi PB
Mutiara Cardinal Bandung kepada masyarakat luas sebagai salah satu klub
bulutangkis yang sudah banyak melahirkan banyak atlet berprestasi.
Perancangan informasi ini diharapkan dapan memperkuat citra PB Mutiara
Cardinal Bandung sebagai klub yang selalu melahirkan atlet berprestasi.
Diharapkan dapat bermanfaat bagi perancang dan menambah portfolio bagi
perancang dan dapat menjadi sumber referensi mengenai PB Mutiara Cardinal
Bandung sebagai salah satu klub bulutangkis yang memiliki sejarah di

Indonesia, untuk penelitian selanjutnya.



